BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Deskripsi Pendlitian

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapuyhap pertama adalah
destilasi uap menggunakan pelarut air. Tahap keallelah analisis FTIR,
spektrum GC-MS, dan uji pengaruh inhalasi minyagiriaterhadap aktivitas
lokomotor mencit dengan metotdheel Cage.

Tahap penelitian di atas sesuai dengan bagan aig gitunjukan pada
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3.2 Alat dan Bahan
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Chromatography-Mass Spectrometer) Shimadzu QP5050A, inhalator, roda putar
(wheel cage), Digital Mikro pipet SIBATA, kamera digital OlympuVG-120,

mini tripod, timbangan, kertas saring dan seperanglat gelas lainnya.

3.22 Bahan

Pada penelitian ini tanaman yang digunakan adaah delasih@cimum
gratissmum L.), daun nilam Rogostemon cablin Benth), minyak rosemary
(Rosemary oil.), minyak akar wangi Mertiver ail), minyak serai dapur
(lemongrass oil) yang diperoleh dari BALITTRO Manoko (Lembang), maky
kayu putih Cajeput oil) yang berasal dari Buton, mencit putih jantan g&iss
Webster diperoleh dari rumah hewan Departemen gidid1IPA ITB. Bahan-

bahan yang digunakan air ledeng,8l@, anhidrat.

3.3  Metode Pendlitian
3.3.1 Preparas

Selasih dan nilam yang digunakan pada penelitiam@mupakan tanaman
yang masih muda. Selasih maupun nilam yang massahbaditimbang.
Selanjutnya dikeringkan tanpa terkena mataharisiang + 2 minggu. Setelah

cukup kering, lalu ditimbang.

3.3.2 Isolas Minyak Atsiri
3.3.2.1 Proses Penyulingan

Proses penyulingan diawali dengan memasukkan aliebte dahulu
kedalam dasar ketel hingga mendekati batas sariagmn 1/3 bagian ketel.
Selanjutnya daun nilam dimasukan kedalam ketehgaii. Set alat destilatarap

ditunjukan pada Gambar 3.2
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Gambar 3.2 Set Alat Destilatoruap

3.3.2.2 Pemisahan Hasil Penyulingan

Minyak atsiri daun dan batang selasih, daun nilasilhpenyulingan
ditampung dalam botol, dimasukan JS&, anhidrat. Kemudian masing-masing
minyak atsiri tersebut didekantasi kedalam botdlato Botol disimpan dalam

lemari pendingin.

3.3.3 Analisis Profil Senyawa

Analisis dilakukan dengan FTIR dan GCMS. Dari asiglini diperoleh
spektrum berupa puncak bilangan gelombangfcdan massa senyawa yang
terdapat pada minyak atsiri. Adapun kondisi yangudakan pada saat analisis

GCMS yaitu sebagai berikut:

Metode : Terprogram
Detektor :DB 5 MS
Suhu kolom : 60°C

Suhu detektor : 300°C
Waktu analisa : 29 menit

Volume injeksi: 0,2 puL
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3.4 Uji Pengaruh Inhalasi Minyak Atsiri Terhadap Aktivitas Lokomotor

Mencit

3.4.1 Desain Eksperimen
Desain Eksperimen ini menggunakan Rancangan Acaglap (RAL).
Desain ini sering digunakan jika percobaan berditahogen seperti percobaan
dalam laboratorium (Nasir, 1999). Secara acak nwenencit dikelompokan pada
setiap kelompok perlakuan. Tiap kelompok berjumbalekor mencit. Adapun
kelompok perlakuan dibagi dalam dua puluh kelompe#kakuan yaitu:
1. Tiga kelompok perlakuan dengan sampel minyak deldsingkat MS
(MS0,1; MS0,3; MS0,5)
2. Tiga kelompok perlakuan dengan sampel minyak nitisingkat MN
(MNO,1; MNO,3; MNO,5)
3. Tiga kelompok perlakuan dengan sampel minyak rosgmiaingkat MR
(MRO,1; MRO,3; MRO,5)
4. Tiga kelompok perlakuan dengan sampel minyak akamgwdisingkat
MAW (MAWO,1; MAWO,3; MAWO,5)
5. Tiga kelompok perlakuan dengan sampel minyak kaytihpdisingkat
MKP (MKPO,1; MKPO,3; MKPO0,5)
6. Tiga kelompok perlakuan dengan sampel minyak sdspur disingkat
MSD (MSDO,1; MSDO,3; MSDO0,5)
7. Dua kelompok kontrol yaitu satu kelompok tanpa penam minyak atsiri
serta tanpa perlakuan stres (K-), dan satu kelontpoka pemberian

minyak atsiri dengan perlakuan stres (K+).
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3.4.2 Populasi dan Sampel

Populasi yang dijadikan objek dalam penelitianadalah seluruh mencit
jantan berumur sekitar 2-3 bulan dengan kisaraatbmdan antara 30-40 gram
yang diaklimatisasi di Laboratorium Riset Kimia gkungan UPI. Mencit yang
digunakan dalam pengujian sebanyak 100 ekor ygregaleh dari Rumah Hewan

Departemen Biologi FMIPA ITB.

3.4.3 Pemeliharaan Hewan Uji

Sebelum dilakukan pengujian, perlakuan hewan ujnatiemelalui tahap
aklimatisasi yaitu pengkondisian hewan uji terhadapndisi tempat uji
berlangsung. Mencit-mencit diaklimatisasi pada sutangan rata-rata 23-26°C.

Periode ini dilaksanakan selama 1 minggu dengamtujintuk mengaklimasi
mencit uji ke kondisi percobaan. Mencit-mencit dkepokkan dalam kandang
berdasarkan perlakuan yang diberikan dengan kegradaekor setiap kandang.
Mencit ditempatkan dalam ruang laboratorium denigamdisi siklus 12:12 jam
terang/gelap. Aklimasi biasanya digunakan untuk ghadapi faktor-faktor yang
terjadi dalam lingkungan terkontrol di laboratorigdramadibrata, 1995).

Selama aklimatisasi, mencit-mencit tersebut dibegkan pakan CP 551 dan
air minum dalam botol secaad libitum. Makanan diberikan setiap hari dan botol
minuman dibersihkan setiap tiga hari sekali darawligairnya, atau diisi ulang
dengan air apabila sudah kosong. Sekam sebagakafamng diganti apabila

sudah kotor agar mencit menjadi lebih nyaman.
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34.4 CaraKerja

Aktivitas lokomotor didasarkan pada jumlah geraknaiteuntuk memutar
roda putar. Kelompok perlakuan dibuat stres demgaa menggantung ekor tikus
(tail suspension test) selama + 6 menit. Setelah menginhalasi minyaki atsiama
30 menit, mencit diletakkan pada alat roda putamldh putaran roda dicatat
selama 90 menit, dengan interval waktu 15 menitutiimsejak 5 menit setelah
mencit ditempatkan pada alat. Jumlah putaran keddroji dibandingkan dengan

kelompok kontrol.



